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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Taman Nasional Sebangau merupakan salah satu kawasan konservasi dan kawasan hutan rawa gambut tropis yang tersisa di Provinsi Kalimantan Tengah dengan kedalaman gambut mencapai 3–26 m (Page et al. 1999). Ekosistem gambut Sebangau dengan kondisinya yang relatif masih baik merupakan kawasan yang memiliki peranan yang sangat penting sebagai reservoir biodiversitas, penyimpan karbon (carbon storage) dan pengatur tata air (hidrologi) serta habitat dari berbagai jenis flora dan fauna endemik Kalimantan Tengah (Wahyunto et al. 2005; Page et al. 2002; Anonimous 2008).
Kawasan TNS memiliki 792 jenis flora yang termasuk ke dalam 128 famili (Wardani et al. 2006). Famili yang mendominasi adalah Rubiaceae, Myrtaceae Euphorbiaceae, Moraceae, Fabaceae, Clusiaceae, Cyperaceae, Annonaceae dan Lauraceae. Tiga famili diantaranya merupakan pakan utama orangutan Borneo (Pongo pygmaeus wurmbii) di TNS yaitu Rubiaceae, Annonaceae dan Lauraceae. 
Kawasan TNS memiliki luas 568.700 ha yang terbagi menjadi 7 resort yaitu Sebangau Hulu, Baun Bango, Muara Bulan, Mendawai, Paduran, Bangah, dan Mangkok. Kawasan Resort Mangkok sebelumnya merupakan kawasan yang dijadikan sebagai hutan produksi yang dikelola oleh perusahaan HPH (Hak Pengelolaan Hutan). Berhentinya perusahaan HPH beroperasi di kawasan Resort Mangkok menjadikan Sebangau lebih mudah diakses untuk kegiatan illegal logging dan menyisakan kawasan yang terbuka atau hutan gundul (Anonimous 2008).
Tahun 2010/2011 Balai Taman Nasional Sebangau (BTNS) bekerjasama dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah dan World Wide Fund for Nature (WWF) melaksanakan program restorasi ekosistem kawasan yang telah terdegradasi. Lahan yang terdegradasi diberi tiga macam perlakuan yaitu pertama dibiarkan pulih melalui suksesi alami tanpa campur tangan manusia, kedua suksesi alami yang dibantu dengan pengkayaan dan pemeliharaan tanaman dan ketiga penanaman secara total (100%) lahan yang terdegradasi (Gunawan et al. 2011; Gunawan 2014).
Penelitian mengenai keanekaragaman kupu di wilayah Sanitra Sebangau Indah (Resort Mangkok) yang merupakan kawasan hutan restorasi belum pernah dilakukan.  Hal tersebut sangat disayangkan, mengingat keberadaan kupu dalam suatu ekosistem merupakan salah satu serangga penyerbuk tumbuhan dan hewan mangsa yang dapat menjadi pakan bagi satwa lainnya. Kupu juga dapat dijadikan sebagai indikator keadaan lingkungan, karena kupu sangat sensitif terhadap perubahan suhu, kelembaban dan tingkat cahaya. Keberadaan tersebut memperlihatkan pentingnya kupu sebagai salah satu mata rantai yang menjaga keseimbangan ekologis suatu kawasan (Febrita et al. 2014). Bonebrake et al. (2010) dan Thomas (2005) pemelihan kupu sebagai objek penelitian karena ekologi dan taksonomi kupu lebih dikenal daripada kelompok serangga lainnya.
Penelitian keanekaragaman kupu pada kawasan restorasi merupakan penelitian pertama yang dilakukan di TNS yang menjelaskan keanekaragaman kupu pada kawasan hutan restorasi dan membandingkannya dengan hutan primer terdekat yang relatif masih alami. Harapannya penelitian ini dapat melengkapi data keanekaragaman kupu di TNS secara menyeluruh.

B. Permasalahan 
1. Bagaimanakah keanekaragaman kupu di kawasan hutan restorasi Resort Mangkok?
2. Bagaimanakah keanekaragaman kupu di wilayah Resort mangkok pada kawasan hutan restorasi dan kawasan hutan alami?
3. Vegetasi apa yang menjadi tanaman inang dan tanaman pakan kupu di kawasan hutan restorasi diwilayah Resort Mangkok?

C. Tujuan Penelitian
1. Mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan komunitas kupu di kawasan Resort Mangkok.
2. Pengaruh vegetasi yang menjadi tanaman inang kupu di Resort mangkok
3. Mempelajari vegetasi yang terdapat di Resort Mangkok dan vegetasi apa yang menjadi tanaman inang serta tanaman inang dari kupu. 

D. Manfaat Penelitian
1. Menambah data keragaman kupu-kupu khususnya di kawasan Taman Nasional Sebangau.
2. Menjadi acuan untuk informasi kupu-kupu.
3. Menjadi wadah pendidikan dan penelitian kupu-kupu di Provinsi Kalimantan Tengah.
BAB II
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
Margaret et al. (2014) mencatat 10.092 individu yang mewakili 79 spesies pada hutan tropis yang dilakukan restorasi. Kekayaan kelimpahan dan keragaman kupu-kupu meningkat seiring dengan bertambahnya usia sejak restorasi dimulai. Spitzer et al. (1996) mengatakan, habitat yang memiliki kanopi lebat memiliki keragaman yang lebih kecil dan memiliki keragaman yang lebih besar pada habitat yang mengalami kesenjangan. Keragaman jauh lebih rendah di hutan tebang pilih secara selektif. Hutan primer mendukung kumpulan kupu yang terdiri dari spesies dengan rentang geografis yang lebih terbatas, dan memiliki nilai konservasi lebih tinggi, dibandingkan dengan hutan tebang pilih (Drumbel et al. 2005).

B. Hipotesis
1. Kawasan Resort Mangkok memiliki tingkat keanekaragaman kupu yang tinggi karena kondisi ekosistem yang masih relatif baik ditambah dengan adanya kondisi ekosistem yang dilakukan restorasi.
2. Berdasarkan kondisi lingkungan yang berada di Resort Mangkok dengan jumlah vegetasi pohon perdu dan pohon yang berakar kuat serta terdapat beberapa tanaman yang memiliki bunga dapat  ditemukan spesies kupu dengan keanekaragaman yang tinggi.
3. Jumlah keanekaragaman kupu disaat pagi hari lebih banyak jika dibandingkan dengan sore hari.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi
Resort Mangkok berada di Taman Nasional Sebangau yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah berada pada titik Koordinat 114o 01’ 11.25” LS - 2o 24’ 11.25” BT. Taman Nasional Sebangau secara administrasi merupakan bagian dari kabupaten Katingan, Kabupaten Pulang Pisau dan Kota Palangkaraya. Sebagian besar kawasan Taman Nasional memiliki topografi dengan kelerengan <2% dengan ketinggian 0-35 mdpl. Meskipun demikian, ditengah ekosistem rawa gambut dijumpai topografi yang lebih curam dengan ketinggian diatas 35 mdpl, yaitu di Bukit Batu, Bukit Bulan, Bukit Cinta Birahi, Bukit Kaki Dan Bukit Akah.
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Gambar 3.1 Peta Sebangau
Sumber: Irwanto 2006.
B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Sweping net, perangkap buah, kandang jaring serangga (insect cage), GPS, camera DSLR, medline, termometer, lux meter, soil tester, termohigro meter, kertas papilot, perlengkapan pembuatan insekterium. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Cairan anggur, buah-buahan, gula pasir, dan urin.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini diawali dengan tahap survey awal yang bertujuan untuk menetukan titik lokasi penelitian. Pencuplikan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu penangkapan langsung dengan insect net dan menggunakan perangkap buah. Hasil penelitian yang diperoleh akan diidentifikasi, dari idenifikasi akan didokumentasikan dalam bentuk insectarium dan Analisis data untuk mengetahui keragaman kupu-kupu dan vegetasi yang mendominasi pada ekosistem tersebut.
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Gambar 3.2 Bagan Alir Rancangan Penelitian.
D. Prosedur Penelitian
1. Penentuan lokasi penelitian
Penelitian ini diawali dengan tahap survey awal yang bertujuan untuk mengetahui keadaan lokasi yang akan dijadikan lokasi penelitian. Penentuan titik lokasi pengambilan sampel menggunakan GPS untuk mengetahui titik koordinat lokasi pengambilan sampel, kemudian penentuan titik lokasi juga bertujuan untuk menetukan luasan area sampling. Luas area sampling pada penelitian ini yaitu 500 m x 50 m.
2. Pencuplikan data
Pencuplikan data meliputi penangkapan kupu dan komposisi vegetasi. Penangkapan kupu dalam penelitian ini yaitu menggunakan dau cara yaitu menggunakan jaring serangga (insect net) dengan menyusuri area sampling disepanjang jalur yang telah dibuat mengunakan metode random sampling, waktu penangkapan kupu telah ditentukan pada pagi hari (pukul 08.00-12.00) dan sore (pukul 14.00-17.00) dan yang kedua meggunakan perangkap buah. Lokasi pemasangan perangkap dipilih secara acak disepanjang jalur yang telah dibuat yaitu di tempat yang biasanya dikunjungi oleh kupu seperti di sekitar tumbuhan pakan, area terbuka, dan di sekitar sumber air. Jumlah perangkap yang dipasang berdasarkan pada tingkat kesulitan penangkapan dengan jumlah perangkap yang lebih banyak di habitat tertentu yang memiliki kondisi lapang yang sulit dalam penangkapan secara langsung dengan jaring.
Kupu yang berhasil ditangkap menggunakan insect net mapupun yang terperangkap kemudian ditempatkan dalam kertas papilot sebagai tahap awal untuk preparasi serangga selama dilapangan dan apa bila memungkinkan akan ditempatkan di kandang jaring serangga (insect cage) sebagai tempat sementara.
3. Identifikasi dan pengkalifikasian kupu
Identifikasi kupu dilakukan dengan mengamati bagian tubuh kupu menggunakan acuan buku identifikasi (Borror et,al. 1992) dan (White 1970) untuk identifikasi tingkat famili dan untuk identifikasi tingkat spesies dilakukan dengan cara membandingkan bagian tubuh kupu dan corak yang terdapat pada sayap kupu menggunakan acuan kunci identifikasi (Schulze 2005). Jenis kupu yang telah diidentifikasi dan dideskripsikan, selanjutnya diklasifikasikan (dikelompokkan) sesuai dengan takson ciri morfologi yang terdapat pada kupu. Sampel yang belum dapat diidentifikasi dibawa ke Balitbang Zoologi Puslitbang Biologi LIPI Cibinong Jawa Barat untuk dibandingkan dengan koleksi yang terdapat disana, serta dilakukan validasi oleh ahli kupu. 
4. Pembuatan insektarium
Pembuatan spesimen untuk dijadikan insektarium yaitu diawali dengan menempatkan kupu di atas setting board (papan perentang) dengan posisi sayap direntangkan. Perentangan dilakukan dengan bantuan kertas minyak atau kertas roti agar sayap kupu dapat direntangkan dengan sempurna. Selanjutnya kupu dikeringkan dengan oven sederhana yang diberi lampu 25 watt. Selanjutnya kupu disimpan dalam wadah tertutup dan diberi kamper untuk menghindari semut.
5 Data karakteristik habitat
a. Komponen fisik habitat
Pengumpulan data komponen fisik habitat dilakukan dengan melakukan pengukuran untuk mengetahui tingkat suhu dan kelembaban lingkungan dan pengamatan secara langsung di lapangan untuk mengetahui keberadaan sumber air dan daerah terbuka. Pengukuran tingkat suhu dan kelembaban relatif dilakukan secara bertahap di masing- masing lokasi dengan melakukan pengukuran suhu selama 7 hari pengamatan pada waktu pagi hari (pukul 08.00 dan 10.00 WIB), siang hari (pukul 12.00 WIB), dan sore hari (pukul 15.00 WIB). Pengukuran dilakukan dengan menggunakan thermohygrometer.
b. Komponen biotik habitat
[image: ]Pengumpulan data komponen biotik habitat dilakukan dengan melakukan analisis vegetasi untuk memperoleh data struktur, komposisi, dan tipe vegetasi. Analisis vegetasi dilakukan dengan metode garis berpetak (Gambar 8).




[bookmark: _GoBack]Gambar 3.3 Bentuk jalur analisis vegetasi metode garis berpetak


Data vegetasi yang diambil meliputi data vegetasi tingkat semai, pancang, tiang, pohon, dan tumbuhan bawah. Pengumpulan data vegetasi kemudian dilanjutkan dengan pembuatan herbarium. Pembuatan herbarium dilakukan terutama untuk jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan, shelter, dan cover bagi kupu 

E. Analisis Data
1. Indeks Keanekaragaman Jenis
Nilai indeks keanekaragaman jenis ditentukan dengan menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shanon-Wiener (Maguran, 1988).
   	dimana 	
Keterangan:
 = jumah individu tiap jenis kupu
  = jumlah total seluruh jenis kupu
 = indeks keanekaragaman Shanon-Wiener
  = proporsi individu spesies 

	Indeks Shanon-Wiener
	Penelitaian

	H’<1
	Sangan rendah

	H’=1-2
	Rendah

	H’=2-3
	Sedang

	H’=3-4
	Tinggi

	H’>4
	Sangat tinggi








Tabel 1. Kreiteria keanekaragaman jenis






2. Indeks Kemerataan (E)
Kemerataan penyebaran jenis kupu-kupu dalam suatu komunitas dapat diketahui dengan indeks kemerataan. Indeks kemerataan dihitung dengan menggunakan rumus indeks Evenness (e) (Magurran, 1988).
  dimana  max adalah ln S
Keterangan:
= indeks kemerataan nilai (nilai antara 0-1)
= indeks keanakeraman Shanon-Weiener
S= jumlah jenis kupu-kupu (individu)

3. Kemelimpahan Relatif (Kr)
Kemelimpahan relatif digunakan untuk menegetahui jenis kupu yang mendominasi dalam suatu area pengamatan. Rumus kemelimpahan relatif (Marguran, 1983) yang di gunakan: 
[bookmark: OLE_LINK1]
Keterangan:
Kr = Kemelimpahan relative
∑Ni = Jumlah individu spesies kupu ke-I
∑N = Jumlah seluruh individu

5. Analsis Vegetasi
Analisis vegetasi digunakan untuk mengetahui kondisi vegetasi pada habitat kupu sehingga dapat diketahui komposisi dan dominasi suatu jenis tumbuhan pada suatu habitat. Dominasi tersebut ditunjukkan dalam besaran Indeks Nilai Penting (INP) (Indriyanto 2006). 
Kerapatan suatu jenis (K)
K = Jumlah individu suatu jenis / Luas petak contoh
Kerapatan relatif suatu jenis (KR)
KR = (Kerapatan suatu jenis / Kerapatan seluruh jenis) x 100 %
Frekuensi suatu jenis (F)
F = Jumlah subpetak ditemukan suatu jenis / Jumlah seluruh subpetak 
Frekuensi relatif suatu jenis (FR)
FR = (Frekuensi suatu jenis / Frekuensi seluruh jenis) x 100%
Dominasi suatu jenis (D)
D = Luas bidang dasar suatu jenis / Luas petak contoh
Dominasi relatif suatu jenis (DR)
DR = Dominasi suatu jenis / Dominasi seluruh jenis x 100%
Indeks Nilai Penting (INP)
NP = KR + FR + DR
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